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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intensitas Modal, 

Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan perusahaan 

sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 6 

tahun periode (2019-2024). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 20 perusahaan yang diambil berdasarkan teknik purposive sampling. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan dari setiap perusahaan yang telah dijadikan sampel penelitian. Variabel 

independen pada penelitian ini adalah Intensitas Modal, Kepemilikan 

Institusional, dan Ukuran Perusahaan, sedangkan variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Tax Avoidance. Penelitian ini menggunakan metode regresi 

data panel. Analisa hasil penelitian menggunakan bantuan perangkat Eviews 12. 

Hasil penelitian menunjukkan model terbaik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Hasil pada penelitian ini menunjukan 

bahwa Intensitas Modal, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan berpengaruh terhadap Tax Avoidance, Intensitas Modal dan 

Kepemilikan Institusional secara parsial tidak berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance dan Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Capital Intensity, Institutional 

Ownership, and Company Size on Tax Avoidance. The study was conducted by 

analyzing the financial statements of companies in the basic materials sector 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) over a six-year period (2019-

2024). A sample of 20 companies was selected using a purposive sampling 

technique. The data utilized in this study are secondary data, specifically 

financial statements from each sampled company. The independent variables in 

this research are Capital Intensity, Institutional Ownership, and Company Size, 

while the dependent variable is Tax Avoidance. This study employs the panel 

data regression method. The analysis of the research results was performed with 

the aid of Eviews 12 software. The findings indicate that the most suitable model 

for this study is the Fixed Effect Model (FEM). The results show that Capital 

Intensity, Institutional Ownership, and Firm Size simultaneously affect Tax 

Avoidance. Partially, Capital Intensity and Institutional Ownership does not 

have a significant partial effect on Tax Avoidance, Furthermore, Firm Size 

partially influences Tax Avoidance. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi di Indonesia terus berlanjut dan menunjukkan perkembangan 

signifikan dari masa ke masa[1]. Pembangunan ekonomi tentunya tidak terlepas dari peranan 

penting sektor perpajakan[2]. Pemerintah sangat bergantung pada pendapatan pajak yang 

diterima oleh negara, yang kemudian pajak tersebut dialokasikan oleh pemerintah melalui 

APBN untuk mendukung pelaksanaan berbagai program pembangunan nasional, seperti 

pembangunan fasilitas umum, ekonomi, infrastruktur, kesehatan, pendidikan serta 

pembangunan lainnya dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat di berbagai bidang[3]. 

Tanpa pendapatan yang diperoleh dari sektor pajak, pemerintah akan kesulitan menjalankan 

program-program nasional[4]. Maka dari itu pajak memiliki peranan penting di dalam suatu 

negara sehingga diatur oleh pemerintah melalui Undang Undang[5]. 

Bagi pemerintah, pajak memainkan peranan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi negara[6]. Namun disisi lain, pajak sering dianggap oleh perusahaan sebagai 

penurunan dari laba/keuntungan[7]. Besaran pajak yang menjadi kewajiban suatu entitas bisnis 

sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang didapat oleh perusahaan dalam periode 

tertentu[8]. Ketika pendapatan yang diperoleh perusahaan meningkat, maka pajak terutang 

perusahaan juga meningkat[9]. Maka dari itu, beberapa perusahaan berusaha untuk 

menurunkan atau memperkecil jumlah pajak yang wajib mereka bayar dengan cara yang 

legal[10]. Tindakan yang dilakukan untuk menurunkan atau memperkecil jumlah pajak dengan 

cara yang sah dan tidak bertentangan dengan peraturan perpajakan dikenal sebagai tax 

avoidance [11]. 

Fenomena tax avoidance yang pernah terjadi di Indonesia, khususnya di sektor basic 

materials yaitu kasus PT Toba Pulp Lestari Tbk (TPL), berdasarkan informasi yang 

dipublikasikan oleh Tempo melalui majalah edisi 3-9 Februari 2020 dengan judul “Jurus Sulap 

Ekspor Kayu”, TPL terindikasi telah melakukan manipulasi dokumen ekspor pulp ke China 

untuk memindahkan keuntungan mereka keluar negeri melalui dua perusahaan terafiliasinya 

yang ada di China yaitu DP Macao dan Sateri Holdings Limited[12]. Fenomena berikutnya 

melibatkan PT Aneka Tambang Tbk, dimana perusahaan ini pernah dikaitkan dengan praktik 

tax avoidance yang dilakukan melalui skema transfer pricing dan pemanfaatan kelemahan 

aturan perpajakan[13]. 

 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Grand Theory yang menjadi dasar penelitian ini merupakan teori agensi atau teori 

keagenan. teori agensi adalah hubungan antara pemilik (principal) dengan manajemen (agent) 

yang terjadi karena adanya sebuah kontrak dimana pengelola (agent) diminta untuk melakukan 

jasa atas nama pemilik (principal) sekaligus memberikan beberapa wewenang untuk 

mengambil keputusan kepada pemilik (principal)[14]. 

Hubungan antara teori agensi dengan tax avoidance dalam penelitian ini terjadi karena 

adanya perbedaan kepentingan dalam pemungutan pajak, dimana pemerintah sebagai principal 

menginginkan untuk memaksimalkan pemungutan pajak agar penerimaan pajak negara dapat 

meningkat[15]. Sedangkan perusahaan sebagai pihak agent menginginkan untuk pembayaran 

pajak dalam jumlah yang seminimal mungkin agar memperoleh keuntungan yang sebesar-

besarnya[16]. 
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Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 

Teori pemangku kepentingan (stakeholder theory) berkaitan dengan suatu konsep 

manajemen strategis, dimana teori ini memiliki tujuan untuk membantu perusahaan dalam 

memperkuat hubungan dengan kelompok-kelompok eksternal dan mengembangkan 

keunggulan kompetitif perusahaan[17]. Teori ini menjelaskan bahwa perusahaan tidak hanya 

beroperasi untuk kepentingannya sendiri tetapi harus memberikan manfaat kepada stakeholder 

termasuk para pemilik saham institusional[18]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

asosiatif[19]. Metode kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/artistik, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan[20]. 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel independen dan satu variabel dependen[21]. 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi intensitas modal, kepemilikan institusional, 

dan ukuran perusahaan[22]. Sedangkan variabel dependen nya adalah tax avoidance. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia[23]. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Purposive sampling adalah metode penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, dimana anggota sampel akan dipilih sedemikian rupa sehingga sampel 

yang dibentuk tersebut dapat mewakili sifat-sifat populasi[24]. Setelah dilakukan penerapan 

kriteria tertentu, diperoleh sebanyak 20 perusahaan dari perusahaan sektor basic materials yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2024 sebagai sampel penelitian[25]. 

Berikut adalah kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini: 

1. Perusahaan sektor basic materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 

tahun 2019-2024. 

2. Perusahaan sektor basic materials yang telah mempublikasikan laporan keuangan yang 

telah diaudit oleh auditor independen secara terus menerus selama periode penelitian tahun 

2019-2024. 

3. Perusahaan sektor basic materials yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang 

rupiah selama periode penelitian tahun 2019-2024. 

4. Perusahaan sektor basic materials yang mengalami laba selama periode penelitian tahun 

2019-2024. 

5. Perusahaan sektor basic materials yang memiliki informasi kepemilikan institusional 

selama periode penelitian tahun 2019-2024 

 

Operasional Variabel Penelitian 

Tax Avoidance 

Tax avoidance (penghindaran pajak) adalah upaya penghindaran pajak yang dilakukan 

secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan, 

dimana metode dan teknik yang digunakan cenderung memanfaatkan kelemahan- kelemahan 

(grey area) yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri, untuk 
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memperkecil jumlah pajak yang terutang[26]. Tax Avoidance dapat dihitung sesuai dengan 

rumus yang digunakan dalam pengukuran tax avoidance adalah sebagai berikut[27]: 

 

Intensitas modal adalah rasio aktiva tetap/fixed asset seperti peralatan pabrik, mesin dan 

berbagai properti lainnya terhadap total aktiva[28]. Intensitas modal berperan dalam membantu 

perusahaan mengetahui jumlah aset perusahaan yang digunakan dalam rangka menghasilkan 

pendapatan. Intensitas Modal dapat dihitung sesuai dengan penelitian maka rumus yang 

digunakan dalam pengukuran intensitas modal adalah sebagai berikut[29]: 

 

 
 

Kepemilikan Institusional  

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemerintah 

atau instansi lain seperti bank, perusahaan asuransi, perseroan terbatas dan lainnya. Semakin 

besar kepemilikan institusi keuangan maka akan semakin besar kekuatan suara dan dorongan 

dari institusi keuangan tersebut untuk mengawasi manajemen dan akibatnya akan memberikan 

dorongan yang lebih besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga kinerja 

perusahaan akan meningkat. Kepemilikan Institusional dapat dihitung sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan maka rumus yang digunakan dalam pengukuran kepemilikan institusional 

adalah sebagai berikut[30]: 

 
Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu indikator yang dapat menunjukkan kondisi 

perusahaan dimana terdapat beberapa parameter yang dapat digunakan untuk menentukan 

ukuran (besar kecilnya) perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan suatu pengklasifikasian 

sebuah perusahaan berdasarkan jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Total aset yang 

digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan adalah total aset lancar serta aset tidak lancar 

yang dimiliki oleh perusahaan. Ukuran Perusahaan dapat dihitung sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan maka rumus yang digunakan dalam pengukuran ukuran perusahaan adalah 

sebagai berikut[31]:  
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3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif pada tabel 1 dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Variabel Tax Avoidance dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 0.044835 

pada PT Cita Mineral Investindo Tbk tahun 2024 dan nilai maksimum sebesar 0.717842 

pada PT Aneka Tambang Tbk tahun 2019 serta nilai rata-rata (mean) sebesar 0.258299 dan 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.108947. 

2. Variabel Intensitas Modal dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 0.022501 

pada PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk tahun 2024 dan nilai maksimum sebesar 0.814416 

pada PT Semen Baturaja Tbk tahun 2023 serta nilai rata-rata (mean) sebesar 0.429748 dan 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.210160. 

3. Variabel Kepemilikan Institusional dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 

0.074282 pada PT Colorpak Indonesia Tbk tahun 2019-2024 dan nilai maksimum sebesar 

0.923698 pada PT Suparma Tbk tahun 2019-2020 serta nilai rata-rata (mean) sebesar 

0.645912 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 0.209270. 

4. Variabel Ukuran Perusahaan dalam penelitian ini memiliki nilai minimum sebesar 

25.048846 pada PT Sinergi Inti Plastindo Tbk tahun 2019 dan nilai maksimum sebesar 

32.049380 pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk tahun 2022. serta nilai rata-rata (mean) 

sebesar 28.313977 dan memiliki nilai standar deviasi sebesar 1.457594.  
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Tabel 3 Hasil Uji Hausman 

Model Regresi Data Panel 

Uji Chow  

Tabel 2 Hasil Uji Chow 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai probability (prob) Cross-section Chi-square 

sebesar 0.0001 < 0.05, maka model terbaik yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM), 

sehingga dapat dilanjutkan ke Uji Hausman. 

 

Uji Hausman 

 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai probability sebesar 0.0020 < 0.05, maka 

model terbaik yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). Berdasarkan hasil uji chow dan 

uji hausman yang sudah dilakukan, dapat dikatakan bahwa model yang paling tepat digunakan 

dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM), maka dari itu peneliti tidak melakukan 

uji Lagrange Multiplier. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Output Eviews 12, data sudah diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan gambar 1 di atas, nilai probability sebesar 0.000000 < 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal.  Namun menurut asumsi Central Limit 

Theorem (CLT) yang dijelaskan oleh Gujarati (2003, dalam Rahmadi & Mujiyati, 2024), jika 

jumlah sampel penelitian lebih besar dari 30 (n>30), maka uji Central Limit Theorem (CLT) 
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bisa diterapkan untuk mengabaikan asumsi normalitas. Karena penelitian ini memiliki jumlah 

n 120 > 30, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini dianggap berdistribusi 

normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4  

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas di atas, diketahui bahwa korelasi antar variabel 

independen memiliki nilai < 0.85, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas 

dalam penelitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel di atas, diketahui bahwa masing-

masing variabel independen memiliki nilai probability > 0.05, maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas dalam penelitian ini. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) 

sebesar 1.661570, artinya nilai DW berada diantara -2 sampai +2, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi baik secara positif maupun negatif dalam penelitian ini. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 7  

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda diatas dapat dirumuskan suatu 

persamaan regresi untuk mengetahui pengaruh Intensitas Modal, Kepemilikan Institusional dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance sebagai berikut: 

Y = 7.097467 + 0.279085*X1 - 0.384718*X2 - 0.237007*X3 + e 

Bentuk persamaan regresi diatas yaitu: 

1. Nilai konstanta sebesar 7.097467 dengan nilai positif, ini dapat diartikan bahwa tax 

avoidance bernilai 7.097467. 

2. Variabel intensitas modal memiliki koefisien regresi sebesar 0.279085 artinya setiap terjadi 

kenaikan pada intensitas modal sebesar 1% maka akan menaikkan tingkat tax avoidance 

sebesar 0.279085. 

3. Variabel kepemilikan institusional memiliki koefisien regresi -0.384718, nilai koefisien 

regresi negatif dengan asumsi setiap terjadi kenaikkan pada kepemilikan institusional akan 

menurunkan tingkat tax avoidance sebesar -0.384718. 

4. Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien regresi -0.237007, nilai koefisien regresi 

negatif dengan asumsi setiap terjadi kenaikkan pada ukuran perusahaan akan menurunkan 

tingkat tax avoidance sebesar -0.237007. 

 

Hasil Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi di atas, dapat diketahui bahwa nilai Adjusted 

R-square sebesar 0.281283. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas modal, kepemilikan 

institusional dan ukuran perusahaan dapat menjelaskan tax avoidance sebesar 28,13%. 

sedangkan sisanya 71,87% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 

ini. 
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Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 9 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) di atas menunjukkan bahwa nilai probability sebesar 

0.000064 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa variabel intensitas modal, kepemilikan institusional 

dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

 

Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 10 Hasil Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Output Eviews 12, data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji T) di atas, dapat diperoleh hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji T di atas, diketahui nilai probability intensitas modal sebesar 0.0689 

> 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial intensitas modal tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

2. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji T di atas, diketahui nilai probability kepemilikan institusional sebesar 

0.0536 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji T di atas, diketahui nilai probability ukuran perusahaan sebesar 

0.0021 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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Pembahasan Penelitian 

Pengaruh Intensitas Modal terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 10, diketahui bahwa nilai probability intensitas modal 

sebesar 0.0689 > 0.05. Hal ini menyimpulkan bahwa secara parsial intensitas modal tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance.  Perusahaan yang lebih banyak mengalokasikan modalnya 

ke dalam aset tetap memang bertujuan untuk mendukung kegiatan bisnis perusahaannya dengan 

tujuan untuk menghasilkan laba sebanyak-banyak nya, bukan untuk melakukan praktik tax 

avoidance. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa besarnya investasi perusahaan ke 

dalam aset tetap/fixed aset tidak bisa dijadikan total ukur yang menentukan apakah perusahaan 

tersebut menerapkan praktik tax avoidance[32]. 

 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 10, diketahui bahwa nilai probability kepemilikan 

institusional sebesar 0.0536 > 0.05. Hal ini menyimpulkan bahwa secara parsial kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Kepemilikan institusional adalah 

kepemilikan saham suatu perusahaan yang dikuasai oleh instansi lain seperti pemerintah, 

perusahaan asuransi, manajer investasi, bank dan perseroan terbatas lainnya.  

Sebanyak apapun instansi lain seperti pemerintah, perusahaan investasi, lembaga 

keuangan, ataupun perusahaan lainnya memiliki saham suatu emiten, tidak akan mempengaruhi 

tinggi rendahnya tindakan tax avoidance yang diimplementasikan oleh perusahaan Pemilik 

institusional hanya berfungsi sebagai pihak yang mengawasi kebijakan dan kinerja manajemen 

serta memberikan nasihat secara tidak langsung melalui dewan komisaris, sehingga banyaknya 

total saham yang dimiliki oleh institusi lain tidak akan memberikan pengaruh kepada kebijakan 

perusahaan, apakah perusahaan akan mempraktikan tax avoidance atau tidak. Keputusan akhir 

terkait praktik tax avoidance dan pelaporan laporan keuangan sepenuhnya dilakukan oleh pihak 

manajemen internal perusahaan[33]. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 10, diketahui bahwa nilai probability ukuran 

perusahaan sebesar 0.0021 < 0.05. Hal ini menyimpulkan bahwa secara parsial ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh dengan arah negatif terhadap tax avoidance, yang berarti semakin besar aset 

tetap/aktiva tetap yang dimiliki oleh suatu entitas bisnis, maka kecenderungan praktik tax 

avoidance yang dilakukan perusahaan akan semakin rendah. Fenomena ini disebabkan karena 

perusahaan berskala besar selalu memperhatikan reputasi baik perusahaan, sehingga pihak 

manajemen perusahaan akan berupaya untuk melakukan yang terbaik untuk menghindari 

tindakan yang akan merusak dan menghancurkan reputasi perusahaan, salah satunya yaitu 

dengan tidak melakukan praktik tax avoidance (Wulansari & Nugroho, 2023). 

 

Pengaruh Intensitas Modal, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Tax Avoidance 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 9, diketahui bahwa nilai probability 0.000064 < 0.05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel intensitas modal, kepemilikan 

institusional dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance. Secara simultan 
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intensitas modal dan kepemilikan institusional memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

tax avoidance. Perusahaan yang memiliki intensitas modal dalam jumlah besar seringkali 

berusaha mencari cara untuk menurunkan beban pajak perusahaan, karena besarnya aset tetap 

akan berimplikasi pada meningkatnya beban penyusutan sehingga keuntungan sebelum pajak 

dan kewajiban pajak yang menjadi tanggungan perusahaan akan berkurang. 

Kepemilikan saham institusional yang semakin besar akan membuat dorongan serta 

kekuatan dari pihak instansi lain untuk mengawasi serta memantau kinerja manajemen 

perusahaan semakin besar juga, hal ini tentunya memberikan tekanan kepada manajemen 

perusahaan untuk memberikan kinerja yang terbaik dengan tidak melakukan tindakan yang 

akan merusak reputasi perusahaan salah satu  cara yang ditempuh perusahaan yaitu tidak 

melakukan praktik tax avoidance, dengan demikian jumlah pajak yang menjadi tanggungan 

perusahaan kepada pemerintah sesuai dengan jumlah pajak yang seharusnya.  

Menurut Skala perusahaan yang semakin besar akan membuat kemampuan perusahaan 

dalam mengimplementasikan pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan tersebut juga semakin 

besar, perusahaan besar biasanya memiliki akses ke sumber daya manusia atau konsultan pajak 

yang ahli, sehingga mereka dapat menangani dan mengatur pembayaran pajaknya dengan lebih 

efektif. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial Intensitas Modal tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance. 

Demikian pula, Kepemilikan Institusional juga tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Sementara itu, Ukuran Perusahaan terbukti berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance, yang menunjukkan bahwa besar kecilnya perusahaan dapat memengaruhi praktik 

penghindaran pajak yang dilakukan. Selain itu, hasil pengujian secara simultan menunjukkan 

bahwa Intensitas Modal, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap Tax Avoidance. Dengan demikian, meskipun tidak semua variabel 

memiliki pengaruh secara individual, ketiga variabel tersebut secara kolektif mampu 

menjelaskan variasi Tax Avoidance pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. 
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